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ABSTRAK 

 

 
World Health Organization (WHO) Masalah gizi selalu menjadi permasalahan utama 

kesehatan yang belumterselesaikan di dunia, terutama bagi anak-anak di bawah usia lima 

tahun atau balita. Prevalensi gizi lebih pada balita di dunia sebesar 5,7%, prevalensi 

gizi lebih pada balita di Indonesia sebesar 5,9% dan 2,2% di Sulawesi Tengah. Kota 

Palu memiliki prevalensi gizi lebih tertinggi sebesar 5,86%. Dari 13 Puskesmas yang 

ada di Kota Palu Puskesmas Nosarara pada tahun 2021 menempati urutan pertama 

terbanyak dengan jumlah gizi lebih sebanyak 3,26% (55 balita) dan mengalami 

peningkatan selama dua tahun terakhir. Tujuan penelitian ini menganalisis hubungan 

antara perilaku makan selama pandemi covid-19 dengan kejadian gizi lebih pada 

balita usia 6-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Nosarara. Jenis penelitian ini 

adalah observasi dengan pendekatan case control. Populasi seluruh ibu dan balita di 

wilayah Puskesmas Nosarara. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 22 kasus 

dan 22 kontrol dengan teknik Cluster Sampling. Berdasarkan hasil analisis bivariat 

menggunakan Uji Pearson Chi Square didapatkan nilai (p-value >0,05). Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa ada hubungan antara perilaku makan 

selama pandemi covid-19 dengan kejadian gizi lebih pada balita usia 6-59 bulan. 

Saran kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dan melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang determinan yang berkaitan dengan kejadian gizi lebih 

misalnya aktivitas fisik, pengetahuan ibu dan genetik. 

 
Kata Kunci : Balita, Covid-19, Gizi Lebih Balita, Perilaku Makan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Masalah gizi selalu menjadi permasalahan utama kesehatan yang belum 

terselesaikan di dunia, terutama bagi anak-anak di bawah usia lima tahun atau 

balita. Masa balita merupakan masa yang tergolong rawan dalam pertumbuhan 

dan perkembangan anak karena pada masa ini anak mudah sakit1. Gizi lebih 

adalah suatu kondisi dimana berat badan jauh di atas berat badan normal yang 

diakibatkan oleh kelebihan lemak tubuh ditandai dengan (BB/TB jika nilai Z- 

Score > +2 SD sampai +3 SD)2. 

Secara global menurut World Health Organization (WHO)3 masalah gizi 

yang masih tetap terjadi hingga saat ini yaitu malnutrisi dimana kondisi medis 

yang disebabkan oleh asupan atau pemberian nutrisi yang tidak benar maupun 

tidak mencukupi sehingga angka gizi lebih pada tahun 2020 mencapai 5,7% 

atau 38,9 juta anak di bawah lima tahun diseluruh dunia terkena dampak 

kelebihan berat badan. Masalah gizi lebih juga masuk dalam 3 kategori masalah 

gizi anak yang ada di dunia dua diantaranya yaitu stunting dan gizi kurang. 

Berdasarkan hasil buku Saku Status Gizi Indonesia (SSGI)4 prevalensi 

gizi lebih tahun 2021 Kepulauan Riau dan Kepulauan Bangka Belitung menjadi 

provinsi yang memiliki masalah gizi lebih cukup tinggi di Indonesia yaitu 

sebanyak 5,9%. Sedangkan untuk Provinsi Sulawesi Tengah ini sendiri 

memiliki total masalah gizi lebih yaitu sebanyak 2,2%. 

Hasil riset data Riskesdas 20185 melansir bahwa masalah gizi lebih di 

Sulawesi Tengah terdapat di Kota Palu menempati jumlah tertinggi masalah gizi 

lebih yaitu 5,86%, kemudian kabupaten Donggala sebanyak 5,41%, dan Banggai 

sebanyak 4,47%. 

Dinas Kesehatan Kota Palu pada tahun 2021 juga menunjukkan bahwa 

di Wilayah Kerja Puskesmas Nosarara tercatat ada 3,26% anak balita yang 

 

 
1 



2 
 

 

 

 

mengalami masalah gizi lebih yang terdapat di tiga kelurahan yaitu Kelurahan 

Tavanjuka 3,29%, Kelurahan Palupi 3,70% dan Kelurahan Pengawu 3,57%. 

Adapun beberapa dampak yang terjadi yaitu selain memakan korban 

ribuan jiwa pandemi juga berakibat pada peningkatan kelebihan berat badan 

pada masa kanak-kanak, karena lingkungan sekitar dimana pilihan makanan 

dan aktivitas fisik telah dipengaruhi secara negatif oleh strategi mitigasi Covid- 

19. Dampak pada kelebihan berat badan dapat bertahan sepanjang hidup mereka 

yang terkena dampak, dengan pola makan dan kebiasaan aktivitasfisik yang 

buruk (dibentuk oleh pembatasan selama Covid-19 yang berlanjut hingga masa 

remaja dan kedewasaan. Bentuk malnutrisi ini terjadi ketika asupan energi dari 

makanan dan minuman melebihi kebutuhan energi anak- anak. Gizi lebih 

meningkatkan risiko penyakit tidak menular terkait diet di kemudian hari2. 

Menurut Penelitian Dieny F. F et al6 menyatakan gizi lebih tidak dilihat 

hanya pada orang dewasa, tetapi juga pada anak-anak di bawah usia lima tahun. 

Pola asuh dan perilaku makan bayi merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi status gizi bayi. Oleh karena itu, peran keluarga terutama ibu 

sangat penting untuk mengatasi kasus gizi lebih dengan mengontrol asupan 

makanan sehari-hari anak. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa balita 

gizi lebih umumnya menyukai makanan dan minuman yang memiliki kadar 

kalori dan gula yang tinggi seperti roti, sosis, siomay, susu, coklat, es krim, 

permen, serta minuman manis, merupakan pemicu obesitas. 

Berdasarkan panduan gizi seimbang pada masa pandemi covid-19 

menyatakan bahwa selain mengkonsumsi karbohidrat dan protein yang tinggi 

disarankan juga untuk selalu mengkonsumsi sayuran hijau, karena sayuran 

merupakan bahan makanan dari tumbuhan hijau yang kaya akan manfaat dan 

vitamin yang tinggi. Sayuran hijau yang memiliki karoten yang baik untuk 

antioksidan, semakin hijau warna sayur maka semakin banyak mengandung 

karoten, vitamin C, asam folat dan mineral. Selain untuk meningkatkan imunitas 

tubuh, sayuran hijau juga mempunyai fungsi untuk menghambat sel kanker, 

membantu produksi sel darah merah dan menguatkan sel otak7. 
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Berdasarkan hasil penelitian Tristanti I et al8 menyatakan bahwa 

pandemi memaksa kita untuk meminimalisir kegiatan yang menimbulkan 

keramaian. Kita dianjurkan untuk melakukan kegiatan seperti bekerja atau 

sekolah di rumah saja tanpa harus keluar rumah. Hal ini ditunjukan untuk 

mengurangi persebaran Covid-19 dengan mengurangi kontak secara langsung 

antar individu masyarakat. Sehingga bisa disimpulkan bahwa akan memicu stres 

dan berujung menimbulkan kebiasaan baru yang tidak baik. Salah satu cara yang 

dapat remaja lakukan dalam menanggapi rasa stres tersebut adalah dengan 

mengkonsumsi makanan tinggi gula dan lemak jenuh. Mengkonsumsi makanan 

tinggi gula dan lemak jenuh dapat meningkatkan risiko diabetes dan obesitas. 

Selama masa pandemik Covid-19 remaja dan anak-anak lebih memilih 

mengkonsumsi makanan cepat saji dan makanan manis dengan tujuan untuk 

mengatasi atau mengembalikan kondisi suasana hati yang tidak baik. 

Hasil studi sebelumnya menunjukkan bahwa telah banyak peneliti 

terdahulu melakukan penelitian tentang perilaku makan, tetapi dilakukan hanya 

pada remaja sehingga melihat dari kondisi tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Perilaku Makan Selama Pandemi Covid-19 

Dengan Kejadian Gizi Lebih Pada Balita Usia 6 – 59 Bulan Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Nosarara”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara perilaku makan selama 

pandemi covid-19 dengan kejadian gizi lebih pada balita usia 6 – 59 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Nosarara? 

 

C. Tujuan Penelitian 
 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah menganalisis hubungan 

perilaku makan selama pandemi covid-19 dengan kejadian gizi lebih pada 

balita usia 6 – 59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Nosarara. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan karakteristik ibu (pekerjaan, pendidikan, pendapatan) 

dan balita usia 6-59 bulan (jenis kelamin, usia, status gizi), selama 

pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Nosarara pada 

kelompok kasus dan kontrol. 

b. Mengidentifikasi perilaku makan selama pandemi covid-19 dengan 

kejadian gizi lebih pada balita usia 6-59 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Nosarara pada kelompok kasus dan kontrol. 

c. Menganalisis hubungan perilaku makan selama pandemi covid-19 

dengan kejadian gizi lebih pada balita usia 6-59 bulan wilayah kerja 

Puskemas Nosarara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan atau 

bahan bacaan untuk menambah pengetahuan dalam melaksanakan penelitian 

yang berkaitan dengan gizi lebih. 

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang, pentingnya menjaga perilaku makan yang 

baik untuk balita guna untuk mengendalikan perilaku makan yang baik 

dalam mengkonsumsi makanan yang bergizi dan sesuai dengan kebutuhan 

tubuh, serta baik untuk tumbuh kembang bayi tersebut. 

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Bahan acuan rujukan untuk menentukan kebijakan dan evaluasi penelitian 

lebih lanjut terhadap gizi masyarakat serta dalam mendesain program- 

program khusus bagi balita gizi lebih. 
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